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¢n Judul Skripsi : Pengaruh Kinetin dan NAA terhadap Pertumbuhan Planlet

Nenas (Ananas comosus (L) Merr) secara In Vitro.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
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pemikiran dan penelitian saya sendiri dengan arahan dosen pembibing.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena ini Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila di kemudian hari terbukti tardapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 28 Desember 2021

Yang membuat pernyataan
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PERSEMBAHAN

Bacalah, dengan menyebut nama Rabb-mu.
Dia telah menciptakan manusia dari sequmpal darah.

Bacalah dan Rabb-mulah yang Maha mulia.

Yang mengajarkan Ralam (pena). Dia yang mengajarkan

manusia sesuatu yang tidak diketahui (QS: Al-‘Alag 1-5)

Ra sesungguhnya bersama Resulitan ada Remudahan, sesungguhnya bersama Resulitan ada
kemudahan
(Q.S: Al-Insyirah 5-6).
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Alhamdulillahirrabbil alamin. ..

Sujud syukur hamba sembahkan Repadamu ya Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang Maha
Agung yang Maha Tinggi yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas rahmat, nikmat
dan Rarunia-Mu sehingga engRau menjadikan hamba manusia yang senantiasa berfikir,
berilmu, beriman dan bersabar serta bersyuRur dalam menjalani Rehidupan ini. Lantunan
Shalawat dan salam hamba hanturkan kepada Baginda Rasulullah Muhammad
Shallaallahu alaihi Wa Sallam.
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Ya Allah,
Terimakasih untuk waktu dan kesempatan sehingga hamba mampu menjalani segala urusan
di dunia sampai dititik ini. Semoga untuk setiap jalan yang hamba lakukan dan lalui menjadi
jalan ibadah dan jalan untuk meraih pahala serta menggapai ridho-Mu ya Allah.
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Seimoga ilmu yang telah diajarkan dan yang telah aku peroleh, menuntunku menjadi manusia
yang berharga di dunia dan di akfirat nantinya. Aamiin
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Asalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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= Alhamdulillah, Puji  syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
sabhanahuwata’allah Tuhan semesta alam yang telah memberian rahmat dan
h@ayah-nya sehingga penulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini
dghgan baik. Shalawat beriring salam diucapkan untuk junjungan kita baginda
Résulullah Muhammad sallawla’hualaiwasallam Karena beliau telah membawa
umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang penuh dengan ilmu
p?@pgetahuan seperti sekarang ini.
®  Skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Kinetin dan NAA terhadap
Pertumbuhan Planlet Nenas (Ananas comosus (L) Merr) secar In Vitro”
mcerupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
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PENGARUH KINETIN DAN NAA TERHADAP PERTUMBUHAN

PLANLET NENAS (Ananas comosus (L..) Merr) SECARA

T

o IN VITRO

-~

o

© Siti Khazija (1170223724)

o Di bawah bimbingan Rosmaina dan Rita Elfianis
=

= INTISARI

=

=

Nenas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu komoditas buah
uAggulan di Indonesia. Upaya perbanyakan in vitro pada tanaman nenas dilakukan
ufituk mendapatkan bibit dalam jumlah banyak, seragam, dan cepat. Penelitian ini
bﬁrtujuan untuk mendapatkan konsentrasi Kinetin pada media MS + NAA 0,5

m yang terbaik untuk multiplikasi nenas Suska Kualu secara in vitro. Penelitian
diJaksanakan di laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Suska Riau, pada Juli - September 2021. Penelitian ini disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yaitu PO :
MS (kontrol), P1 : Kinetin 0,5 ppm, P2 : Kinetin 1,0 ppm, P3 : Kinetin 1,5 ppm,
P4 : Kinetin 2,0 ppm, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 sehingga
diperoleh 50 satuan unit percobaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon
tunas terhadap masing-masing perlakuan baru terlihat ketika dipindahkan ke
media MSO dan konsentrasi yang terbaik untuk multiplikasi pada eksplan nenas
yaitu konsentrasi 1,5 ppm Kinetin yang menghasilkan 4,14 tunas/eksplan dan
jumlah rata-rata akar 2,42 akar/eksplan.

Kata kunci: kultur jaringan, multiplikasi, zat pengatur tumbuh
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THE EFFECT OF KINETIN AND NAA ON THE GROWTH OF
Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr) IN VITRO

Siti Khazija (1170223724)
Under supervised by Rosmaina and Rita Elfianis

ABSTRACT

11w e}dio yeH

Pineapple (Ananas comosus L.) is one of the leading fruit commodities
imIndonesia. In vitro propagation efforts on pineapples were carried out to obtain
l&rge, uniform, and fast shoot. This study aims to obtain the best Kinetin in MS +
NA&A 0,5 ppm for in vitro multiplication of Suska Kualu pineapple. The research
was carried out in the Peproduction and Dreeding laboratory, Faculty of
Agriculture and Animal Husbandry, UIN Suska Riau, in July - September 2021.

is study was structured using a Completely Randomized Design (CRD) with
five treatments, namely PO: MS (control), P1: Kinetin 0,5 ppm, P2: Kinetin 1,0

m, P3: Kinetin 1,5 ppm, P4: Kinetin 2,0 ppm, each treatment was repeated 10
times to obtain 50 experimental units. The research showed that the shoot
response to each new treatment was seen when transferred to MSO media and the
best concentration for multiplication in pineapple explants was a concentration of
1,5 ppm Kinetin which produced 4,14 shoots and the average number of roots was
2,42 roots.

Keywords: plant tissue isolation method, multiplication, growth regulator
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I. PENDAHULUAN

1

= Nenas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu komoditas buah

—

Latar Belakang

1FNEeH ©

u§ggulan di Indonesia. Produksi nenas di Provinsi Riau terus meningkat dari
tahun 2017 sebesar 793.266 ton hingga tahun 2020 yaitu mencapai 1990.438 ton.
ébupaten Kampar merupakan salah satu sentral produksi nenas di Provinsi Riau.
Pgda tahun 2020 produksi nenas di Kampar mencapai 395.424 ton (Badan Pusat
Sg%istik, 2021). Sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan nilai
g%i serta bertambahnya permintaan bahan baku industri pengolahan buah yang
tiigai, tentunya akan membutuhkan persediaan bibit yang banyak (Zulkarnain,
2309). Riau memiliki beberapa kultivar nanas yang sering dibudidayakan
diantaranya adalah kultivar Queen yang merupakan jenis nanas paling banyak
dibudidayakan di Provinsi Riau. Salah satu jenis nenas kultivar Queen yang ada di
Riau adalah nenas Suska Kualu. Nenas Suska Kualu memiliki keunggulan umur
panen genjah, rasa manis, warna daging buah menarik, ukuran buah besar,
produktivitas tinggi (Rosmaina dkk, 2021y).

Perbanyakan tanaman secara vegetatif adalah perbanyakan dengan
mengunakan bagian tanaman seperti batang, daun, tunas dan mahkota. Pada
uﬁumnya tanaman yang diperbanyak secara vegetatif menghasilkan biakan yang
bésifat sama dengan induknya. Berbeda dengan perbanyakan tanaman secara
g';Tweratif yang memiliki kelemahan dimana tanaman yang dihasilkan belum tentu
memiliki sifat seperti induknya, waktu berbuah lebih lama dan kualitas tanaman
térisebut baru diketahui setelah berbuah (Rahardja dan Wiryanta, 2003).

Kelemahan teknik perbanyakan konvensional adalah sumber bahan yang

I9A

dihasilkan tidak seragam dimana dalam 1 tanaman nenas hanya menghasilkan 5-
19 bahan tanam yang mengakibatkan penyediaan bibit dalam skala besar
té@ambat dan berdampak pada panen yang tidak seragam baik secara kualitas
r’@upun kuantitas (Nikhumbhe, 2013). Salah satu permasalahan dalam budidaya
ndhas di Indonesia adalah belum tersedianya produsen yang mendukung
k%ersediaan bibit nanas yang bermutu dan menjamin keseragaman bibit dalam

v@ktu yang singkat dan jumlah yang banyak (Mahadi, 2016). Salah satu teknologi
wn
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aléernatif yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah ini adalah metode
kaltut jaringan in vitro (Feryati dkk, 2018).

= Teknik kultur jaringan merupakan salah satu metode perbanyakan secara
vg.getatif yang dilakukan dengan mengisolasi bagian tanaman yang digunakan
sgbagai eksplan untuk ditumbuhkan pada media tertentu dengan kondisi aseptik
dgn lingkungan terkendali. Keunggulan dari kultur jaringan yaitu bibit yang
dﬁasilkan seragam dalam waktu yang cepat, bibit bebas dari penyakit dan tidak
mgngenal musim (Rosmaina dkk, 2021,). Menurut Putriana dkk. (2019)
kgberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro dipengaruhi oleh faktor jenis
tahaman, jenis media tumbuh yang digunakan serta ketepatan konsentrasi zat
p%\gatur tumbuh yang diberikan.

g Zat pengatur tumbuh yang berperan untuk perbanyakan tunas dalam kultur
jaringan in vitro yaitu auksin dan sitokinin. Zat pengatur tumbuh sitokinin
digunakan untuk memacu pertumbuhan dan morfogenesisi tumbuhan dalam kultur
jaringan. Jenis sitokinin yang sering digunakan dalam kultur jaringan diantaranya
BAP, Kinetin, zeatin dan TDZ, dimana fungsi dari zat pengatur tumbuh tersebut
memiliki fungsi dan kegunaan yang sama. Kinetin merupakan jenis sitokinin yang
banyak digunakan untuk perbanyakan tanaman secara in vitro (Putri, 2019).
Menurut Bonga dan Durzan (1982), kinetin adalah sitokinin yang paling potensial
ménginduksi pertumbuhan tunas. Auksin sebagai hormon pada tumbuhan banyak
d%temukan pada bagian akar, ujung batang dan bunga. Auksin memiliki fungsi
sggagai membantu pembesaran sel pada bagian meristem apikal (Yudha, 2015).
Zat pengatur tumbuh golongan auksin yang sering digunakan untuk memacu
pglrnbentukan perakaran antara lain Indole Acetic Acid (IAA), Indole-3-butyric acid
(I?A), a Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan 2,4 Dikhlorofenoksiasetat (2,4-D)
(@i_smunandar, 1994).

Perbanyakan nanas melalui teknik kultur jaringan telah dilaporkan antara

0 A}

Ié_inn, Mahadi (2016) pada kombinasi perlakuan NAA 0,25 ppm + Kinetin 3 ppm
n%nghasilkan jumlah tunas sebanyak 13,67 dan jumlah akar sebanyak 7,83 pada
kﬁ{tur jaringan nanas bogor. Hasil penelitian Rosmaina (2010) pada nenas Smooth

cEyenne perlakuan 13,32 uM BA + 0,5 pM NAA menghasilkan jumlah tunas

té\:‘banyak yaitu 17 tunas/eksplan selama 4 MST. Pemberian 0 M NAA + 10-7 M
]
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B@P menghasilkan konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan waktu muncul

tgpas, jumlah tunas, dan jumlah daun yaitu pada konsentrasi rata jumlah tunas 2
j4Y]

bwah dan jumlah daun 8,66 helai (Feryati dkk, 2018).

O

o  Penggunaan auksin dan sitokinin dalam konsentrasi yang sesuai dapat
meningkatkan morfogenesis tanaman. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya
optimasi konsentrasi Kinetin untuk meningkatkan jumlah tunas nenas. Untuk itu
p@ulis telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinetin dan NAA
teghadap Pertumbuhan Planlet Nenas (Ananas comosus (L) Merr) secara In

\itro”.
(=
w
-~
192.  Tujuan Penelitian
Py . . | . - .
o Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui konsentrasi Kinetin terbaik pada
media MS + NAA 0,5 ppm untuk perbanyakan tunas planlet nenas secara in vitro.
1.3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk:
1. Memberikan informasi mengenai teknik kultur jaringan dengan
penggunaan zat pengatur tumbuh yang efektif.
2. Sebagai sumber informasi ilmiah, khususnya tentang pengaruh konsentrasi

Kinetin terhadap pertumbuhan tunas tanaman nanas.

Hipotesis

[EEN
e[S] 333§

Terdapat konsentrasi Kinetin yang optimal yang ditambahkan pada media

MS + NAA 0,5 ppm terhadap jumlah tunas dan pertumbuhan planlet nanas secara

invitro.

Bt
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

jah}

2722, Nenas

o

o Nenas merupakan buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah Ananas
Comosus. Nenas berasal dari kawasan dataran Amerika Selatan, di Brasillia lalu

wl

didomestikasi sebelum memasuki masa Columbus (Lubis, 2020). Prihatman
(?E)OO) mengatakan bahwa penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa oleh
bahgsa Spanyol pada abad ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia yang
nﬁcémungkinkan dalam pertumbuhan nanas, menyebabkan nanas banyak
dibudidayakan baik sebagai tanaman pekarangan maupun budidaya perkebunan

d%am skala yang besar.

j4Y]

(=

E-’ Gambar 2.1 Tanaman Nenas

= (Sumber: Dokumentasi Pribadi).

@,

5 Nenas memiliki empat jenis kultivar, yaitu kultivar Cayenne, kultivar

Queen, kultivar Spayol Spanish dan kultivar Abacaxi. kultivar yang sering

n

dikembangkan di Indonesia yaitu kultivar Cayenne dan Queen. Salah satu nenas
ugggulan Indonesia adalah nanas kultivar Queen (Hadiati dan Ni, 2008). Nenas
K%tivar Queen memiliki karakteristik buah yang yang tidak berserat, warna
daging kuning tua, bentuk buah bulat dan ukuran buah kecil tidak seperti kultivar
Cﬁyenne (Suryanto, 2019). Menurut Jumanta (2019) tanaman nenas mempunyai
ngma botani Ananas comosus L. Klasifikasi dari tanaman nenas adalah sebagai
bgrikut: Kingdom : Plantae Divisi : Magnoliophyta Kelas : Liliopsida Sub Kelas :
O?gmmelinidae Ordo : Bromeliales Family : Bromeliaceae Genus : Ananas Mill
S?esies : Ananas comosus (L.) Merr.

nery wr
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6 Tanaman nenas hanya akan berbunga sekali saja, bunga akan terletak pada
tangkai buah yang kelak akan menjadi buah. Bunga akan mengarah tegak ke atas
d;'] tepatnya berada pada ujung batang. Pada dasarnya nenas memiliki bunga
rx%jemuk yang berkisar 200 kuntum yang tidak bertangai dan akan berkembang
n;énjadi buah (Lubis, 2020). Buah nenas merupakan buah majemuk yang
tegibentuk dari gabungan 100-200 bunga. Bentuk buah bulat panjang atau bulat
te:CFﬁr. Bekas putik bunga akan menjadi mata buah. Ukuran, bentuk, rasa dan warna
bgah tergantung varietasnya. Di bagian atas buah tumbuh dan berkembang daun-
dgﬂm pendek yang disebut mahkota yang terdiri dari 150 helai daun kecil dengan
ujling runcing (Jumanta, 2019). Tanaman nenas memiliki daun berbentuk taji, tepi
b?e:gduri namun beberapa jenis nenas tidak memiliki duri. Daunnya memiliki
bgﬁtuk seperti pedang yang memanjang dan meruncing. Daunnya memiliki serat
didalamnya, tidak memiliki tangkai dan tulang daun (Ardiansyah, 2020).
Permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, merah tua atau coklat kemerahan
tergantung varietasnya. Panjang daun dapat mencapai 90 cm, sedangkan lebarnya
dapat mencapai 6 cm (Lubis, 2020).

Menurut Harahap dkk. (2019) panjang batang nenas antara 20-30 cm,
dengan bagian bawah berdiamater antara 2-3,5 cm, bagian tengah 5,5-6,5 cm dan
bagian atas lebih kecil. Batang pendek beruas-ruas, dan dikelilingin daun yang
téfsusun spiral. Panjang masing-masing ruas bervariasi 1-10 mm. Batang nenas
t&tutup oleh daun-daunnya, dan terlihat mirip seperti gada, beruas-ruas pendek,
tégdapat tunas yang akan menjadi tanaman baru pada batang bagian bawah.

Berdasarkan pertumbuhannya akar nenas dibedakan menjadi akar primer

dTuI

dan sekunder. Akar primer hanya akan ditemukan pada kecambag biji dan setelah

u

it akan digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan

Io

berjumlah banyak. Akar sekunder akan tumbuh dari pertumbuhan akar primer

A

1

I@jutan untuk memperluas bidang penyerapan kearah samping. Panjang akar

J

ngmas kurang dari 50 cm kedalaman perakaran pada media yang baik tidak lebih
dafi 30 cm (Harahap dkk., 2019).
=

9p]

2:2. Syarat Tumbuh

=  Nenas dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian tempat 100m-800m dari
R

pgrmukaan laut dan dengan temperatur antara 21°-27°C. Curah hujan yang

I
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dégutuhkan oleh tanaman nenas antara lain 1000mm-1500mm pertahun dengan
ketembaban udara antara 70%-80%. Nenas memerlukan tanah lempung berpasir
j4Y]

sampai berpasir, cukup banyak mengandung bahan organik, derainase baik dan

(9]

dgngan pH 4,5-6,5 (Hadiati dan Ni, 2008).
o

23. Kultur Jaringan

=  Kultur jaringan merupakan salah satu cara perbanyakan tanaman secara
v%etatif. Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan cara
nﬁngisolasi bagian tanaman seperti daun, mata tunas, serta menumbuhkan bagian-
bﬁgian tersebut dalam media buatan secara aseptik. Prinsip utama dari teknik
k@tur jaringan adalah perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian
vgetatif tanaman menggunakan media buatan yang dilakukan di tempat steril
(Sulitiani dan Yani, 2015).

Kultur jaringan didasari oleh teori totipotensi sel (cellular totipotency)
yang mengatakan bahwa setiap sel tanaman memiliki kapasitas untuk beregenerasi
membentuk tanaman secara utuh (Dwiyanu, 2015).Menurut Gunawan (1992)
pembibitan secara vegetatif sangat berguna untuk program pemuliaan tanaman
yaitu untuk pengembangan bank klon , kebun benih klon, perbanyakan tanaman
hasil persilangan dan perbanyakan massal tanaman seleksi.

s Melalui kultur jaringan dapat dihasilkan benih yang berkualitas, tegar,
s%agam, dan bebas penyakit terutama virus. Beberapa kelebihan dari penggunaan
te};nik kultur jaringan adalah : (1) faktor perbanyakan, (2) tidak tergantung pada
r@sim, (3) bahan tanam yang digunakan sedikit sehingga tidak merusak pohon
i@uk, (4) tanaman yang dihasilkan bebas dari penyakit, (5) tidak membutuhkan
t@npat yang sangat luas untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah yang banyak.
I\Easalah yang sering muncul pada tanaman hasil kultur jaringan yaitu sering
ba'fbeda dengan tanaman induknya atau mengalami mutasi. Hal ini dapat terjadi
karena penggunaan metode perbanyakan yang salah, seperti ferekuensi subkultur
y@g terlalu tinggi, perbanyakan melalui organogenesis yang tidak langsung
(r-’;elalui fase kalus) atau konsentrasi zat pengatur tumbuh yang digunakan terlalu
tigggi (Sukmadjaja dan Mariska, 2003).

E; Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kultur jaringan antarlain, isolasi

P
bghan tanam dari tanaman induk, sterilisasi alat, penanaman eksplan pada media
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st(%ril yang sesuai, perbanyakan, pengakaran, aklimatisasi dan pemindahan ke
lapangan (Dwiyanu, 2015). Media kultur termasuk hal penting dalam pembiakan
tz;)qaman dengan kultur jaringan. Salah satu jenis media kultur yang paling sering
d%unakan adalah media hasil percobaan Murashige dan Skoog pada tahun 1962
yg;ng dikenal sebagai media MS (Murashige dan Skoog). MS sering digunakan
kgrena cocok untuk berbagai jenis tanaman. Media kultur mengandung unsur hara
nﬁkro dan mikro, gula sukrosa, vitamin, asam amino, zat pengatur tumbuh,
persenyawaan organik kompleks, bahan pemadat (agar maupun gelrite), aquades,
dgh arang aktif jika diperlukan. Derajat kemasaman (pH) dalam media harus
diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu metabolisme tanaman. Sel-sel
ta?ﬁaman membutuhkan pH berkisar 5,5-5,8. Pengaturan pH dilakukan dengan
pgﬁambahan NaOH atau KOH dan HCI (Sandra, 2013).

Kondisi lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan
antara lain ruangan kultur yang steril, pencahayaan bisa menggunakan lampu TL ,
suhu dan kelembaban (Harahap dkk., 2019). Suhu optimum terjadinya
morfogenesis pada setiap tanaman berbeda-beda, umumnya 20-27°C. Kualitas
cahaya berpengaruh pada diferensiasi jaringan. Pembentukan tunas dirangsang
oleh energi radiasi dekat spektrum ultraviolet dan biru sedangkan cahaya merah
dan sedikit cahaya biru dapat merangsang pembentukan akar. Pada umumnya,
iffensitas cahaya yang optimum pada tahap inisiasi adalah 0-1000 lux, tahap
n%lltiplikasi 1000-10000 lux, tahap pengakaran 10000-30000 lux, dan tahap
aglimatisasi 30000 lux (Yusnita, 2003). Kelembapan relatif ruang kultur adalah
76%, tetapi kelembapan di dalam botol kultur mencapai 90%. Kelembapan yang
te?nalu tinggi dalam wadah kultur menyebabkan terjadinya vitrifikasi (Sandra,
2§'13).

IS

274.  Kultur Jaringan Nenas
Bibit merupakan salah satu faktor penting dalam membudidayakan

S 3o

t#haman nenas. Bibit yang baik dihasilkan dari tanaman induk yang berkualitas,

1

séfta terbebas dari hama dan penyakit. Nenas dapat diperbanyak secara

S

kenvensional maupun secara vegetatife (In Vitro). Perbanyakan nenas dengan

L

vEgetatif dapat dilakukan dengan menggunakan tunas anakan, tunas batang, tunas
n‘ﬁhkota, mahkota serta stek batang (Hadiati dan Ni, 2008). Teknik perbanyakan
wn
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s%:ara in vitro merupakan alternatif yang dapat dikembangkan untuk
menghasilkan bibit nenas dalam jumlah besar dan dalam waktu yang relative
ssn:rgkat (Rosmaina, 2011).

3- Kultur jaringan tanaman Nanas merupakan teknik perbanyakan yang
n;énghasilkan tanaman nenas meski berasal dari tanaman induk yang sedikit.
I@ngisolasi setiap sel dari tanaman dan meregenerasikannya pada media yang
sééuai maka akan diperoleh tanaman baru yang membawa sifat dan karakter dari
masing-masing sel tersebut. Perbanyakan kultur jaringan menggunakan bahan
yghg diambil dari jaringan tanaman yang masih muda atau yang masih aktif
nf&mbelah (Rahardi, 2007). Teknik kultur jaringan tanaman nenas telah banyak
dgiéunakan untuk memenuhi kebutuhan bibit, antara lain telah dilaporkan oleh
R;némaina (2011) menghasilkan sekitar 4.725.264 planlet/tahun dengan
penambahan 4.44 mM BA + 0.5 mM NAA, Mahadi (2016) dengan penambahan
NAA 0,25 ppm + Kinetin 3 ppm mampu menghasilkan tunas sebanyak 13,67
tunas/eksplan selama 9 MST. Sub kultur jaringan nenas dengan penambahan BAP
(Purita dkk, 2017) dan Induksi tunas nenas (Harahap dan Nursyirwan, 2014).

2.5. Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh (ZPT) dalam kultur jaringan diperlukan untuk
mgngendalikan dan mengatur pertumbuhan kultur tanaman. Zat ini mempengaruhi
pgrtumbuhan dan morfogenesis tanaman dalam kultur jaringan. Jenis dan
kEhsentrasi zat pengatur tumbuh tergantung pada tujuan dan tahapan
pgngkulturan. Masing-masing jenis zat pengatur tumbuh seperti auksin dan
s@)kinin dapat ditambahkan kedalam media (Harahap dkk., 2019).

E- Zat pengatur tumbuh menstimulasi pertumbuhan dan memberikan syarat
k§pada sel target untuk membelah atau memanjang, namun beberapa zat pengatur
t@"ﬁbuh dapat menghambat pertumbuhan dengan cara menghambat pembelahan
af%u pemanjangan sel. Sebagian besar molekul zat pengatur tumbuh dapat
r@mpengaruhi metabolisme dan perkembangan sel-sel tumbuhan. Zat pengatur
tl?!nbuh melakukannya dengan mempengaruhi lintasan sinyal tranduksi pada sel
t%get. Dalam menjalankan perannya zat pengatur tumbuh dapat berperan tunggal
rr%upun dalam koordinasi dengan kelompok hormone lainnya, seperti sitokinin,

P
agtksin, gibrelin dan lainnya (Pujiasmanto, 2020).
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281. Sitokinin

T  Sitokinin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang mendorong
pgmbelahan. Sitokinin dibagi menjadi dua yaitu sitokinin alami dan sitokinin
s{%tetik. Sitokinin alami terdapat pada jaringan yang tumbuh aktif terutama pada
a%r, embrio dan buah. Sitokinin yang diproduksi di akar selanjutnya diangkut
o?_eh floem menuju sel-sel target pada batang. Pemberian sitokinin pada medium
k@tur jaringan dapat menginduksi perkembangan dan pertumbuhan eksplan serta
pebelahan sel, proliferasi pucuk, dan morfogenesis pucuk (Wahyudi, 2013).

CED Jenis sitokinin yang sering digunakan dalam kultur jaringan diantaranya
BAP, Kinetin, zeatin dan TDZ, dimana fungsi dari zat pengatur tumbuh tersebut
n%miliki fungsi dan kegunaan yang sama. Kinetin merupakan jenis sitokinin
pgftama yang memiliki kemampuan dalam proses pembelahan sel, dimana
pemberian Kinetin dapat memicu pertumbuhan kuncup samping hanya dalam
waktu singkat (Arnitam, 2008). Kinetin merupakan zpt yang dapat digunakan
pada kultur jaringan yang berpengaruh terhadap pembelahan sel pada induksi
organ serta perkembangannya (Utama. 2015). Menurut Winarsih (1998) hormon
sitokinin (Kinetin) dapat memacu pertumbuhan tunas secara singkron apabila
kandungan sitokinin pada media memadai dan seimbang.

2.5.2. Auksin

@  Hormon auksin didefinisikan sebagai zat pengatur tumbuh yang dapat

f+¥]
nienginduksi terjadinya kalus, mendorong proses morfogenesis kalus membentuk

agar atau tunas, mendorong embriogenesis, dan mempengaruhi kestabilan genetik
sa_tanaman (Santoso dan Nursandi, 2004). Jenis zat pengatur tumbuh auksin yang
sgcing digunakan dalam kultur jaringan diantaranya IAA (indole-3-acetoc acid),
I%A (Asam indolbutira), NAA (Naphtalena Acetic Acid) dan 2,4-D (2,4-
dﬁhioropenoxyacetic acid). Menurut Asra dkk. (2020) NAA banyak digunakan
u\gtuk merangsang hormon pada pengakaran, sedangkan 2,4-D dapat digunakan
se;Bagai herbisida, dan dalam dosis rendah dapat menginduksi pembentukan kalus
y'g_ng disebabkab 2,4-D memiliki aktifasi yang tinggi.

31 NAA (Naphtalena Acetic Acid) adalah auksin sintetik yang memiliki
I<§e_1ktifan biologis seperti IAA, yang digunakan untuk pertumbuhan akar,

rri?ningkatkan pemanjangan sel, pembelahan sel, dan pembentukan akar adventif
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(%Jlkarnain, 2009). Dalam kultur jaringan pemberian NAA berpengaruh terhadap
parameter tinggi tunas dengan penambahan NAA pada media MS dapat
ng)empercepat tumbuhnya tunas dan akar pada eksplan (Suheriyanto dkk., 2012).

E- Keseimbangan antara sitokinin dan auksin yang diberikan pada media
Katltur dapat mengatur terbentuknya tunas, akar dan kalus yang akan mengarah
pg_da pertumbuhan dan perkembangan eksplan (Ali, 2007). Namun apabila
@dungan auksin yang terdapat pada media rendah dapat meningkatkan
pebentukan akar, sedangkan jika auksin dengan konsentrasi tinggi pada media

akan merangsang kalus dan menekan morfogenesis (Smith, 1992).

nery eysn
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1.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan,

1dio feH @

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini
diaksanakan pada bulan Juli sampai September 2021.

=
e Bahan dan Alat

=z

o Bahan yang digunakan selama penelitian ini adalah eksplan tunas nenas

Suska Kualu yang berasal dari Sub Kultur sebelumnya, Media MS (Murashige
d% Skoog), agar, gula, aquades, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Kinetin, asam
ngphtaleneaceticacid (NAA), KOH-HCI, spritus, detergen.

= Alat yang digunakan selama penelitian ini diantaranya Laminar Air Flow
Cabinet (LAFC), Autoclave, lemari es, oven, botol kultur, pipet ukur, pipet mikro,
gelas beaker, pH meter, petridish, pinset, pisau scalpel, Bunsen burner, korek api,
cutter, erlenmeyer, hand sprayer, gunting, gelas ukur, timbangan digital, hot
plate, magnetic stirrer, panci, spatula, aluminium foil, plastik, tisu steril, karet

gelang, kertas label,sarung tangan, masker, kamera dan alat tulis.

3.3.  Metode Penelitian

5"3 Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari
5@erlakuan yaitu PO= kontrol, P1= Kinetin 0,5 ppm, P2= Kinetin 1,0 ppm, P3=
Igwnetin 1,5 ppm, P4= Kinetin 2,0 ppm yang ditambahkan ke MS+ 0,5 ppm NAA.
I\zasing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga diperoleh unit
pﬁcobaan 50 unit percobaan. Parameter meliputi presentase tumbuh, waktu

nuncul tunas, jumlah tunas, waktu muncul akar, jumlah akar.
[ ]

11
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a'g?t'oclave dengan pengaturan suhu 121°C selama 45 menit.
= .
34.2. Pembuatan Media
Media yang digunakan adalah media MS. Pembuatan media tanam

Alat yang digunakan selama penelitian berupa satu set diseksi (pinset,
pﬁau scalpel, dan gunting), botol kultur, tutup botol serta petridish. Peralatan
t%jsebut dicuci dan dibersihkan menggunakan detergen lalu dibilas dengan air

nitgengalir. Alat yang sudah kering dibungkus setelah itu dimasukkan kedalam

didakukan dengan mencampur seluruh bahan yang sudah ditimbang (MS = 2,21 g,
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A(gar = 3,25 g, Gula = 15 g) ke dalam setengah liter aquades, kemudian diaduk
hingga merata. Selanjutnya ditambah zat pengatur tumbuh sesuai kosentrasi yang
dg)gunakan. Langkah selanjutnya mengukur pH menggunakan pH meter, hingga
d%apatkan pH £ 5,8.
®  Media dipanaskan menggunakan hot plate hingga mendidih. Selama
p?_eses pemanasan, larutan diaduk dengan menggunakan stirer agar semua bahan
te’_ééampur dengan sempurna. Setelah mendidih, penuangan dilakukan dengan
mgnggunakan wadah tuang yang berujung lancip untuk memudahkan masuknya
Ié::ﬂjtan ke dalam botol. Botol yang telah terisi media segera ditutup menggunakan
alimunium foil kemudian ikat dengan karet untuk mencegah kontaminasi.
P%\gikatan dengan karet untuk mencegah masuknya bakteri saat proses sterilisasi.
Pin')ses sterilisasi media dilakukan menggunakan autoclave manual pada suhu
121 C selama 30 menit. Media yang sudah disterilisasi ditempatkan di ruang
kultur dan diinkubasi selama 3 hari untuk memastikan media tidak mengalami
kontaminasi dengan suhu ruangan +20°C.
3.4.3. Penanaman

Penanaman eksplan nenas Suska Kualu dilakukan di dalam Laminar
AirFlow Cabinet. Eksplan yang sudah membentuk tanaman yang berada di dalam
botol sub kultur sebelumnya yang akan dijadikan eksplan dipotong menggunakan
sé@lpel dan kemudian diletakkan diatas cawan petri. Setelah itu tunas dipotong
d%ngan ukuran 1,5 cm di dalam LAF agar tidak terjadi kontaminasi pada saat
pgnanaman. Setelah itu, media tumbuh dibuka tutupnya dengan hati-hati supaya
bﬁgian dalam tidak tersentuh, rusak dan kontaminasi. Botol dipegang
m:Enggunakan tangan Kiri dengan keadaan miring, kemudian mulut botol dibakar
d%ﬁulu dengan bunsen secara diputar perlahan-lahan yang bertujuan untuk
nﬁ_ncegah mikroba masuk ke dalam media. Setelah itu dengan menggunakan
p%set steril yang sudah dingin eksplan diambil dan dimasukkan ke dalam media
seEuai masing-masing perlakuan. Sebelum botol ditutup, mulut botol kembali
dgterilkan dengan cara membakar mulut botol kemudian tutup dan ikat kencang
dgpgan karet gelang. Setelah semua selesai botol kultur diberi label, tanggal dan
I<§mbali diletakkan di ruang kultur.

13
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361.4. Inkubasi

T  Inkubasi dilakukan didalam ruang inkubator pada suhu +20°C dan
ir?%ensitas cahaya sedang dengan pencahayaan lampu TL. Inkubasi dilakukan guna
n%ndapatkan tunas hasil multiplikasi pada medium perlakuan. Pemeliharaan
sganjutnya yaitu botol kultur yang ditanami eksplan disemprot menggunakan

a%kohol untuk mengurangi terjadinya kontaminasi.

b

w

Nely B3XSNS Nl

Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :
as-Persentase eksplan tumbuh (%) : persentase eksplan yang tumbuh dilakukan

ada akhir pengamatan dengan menghitung jumlah eksplan yang hidup.

T U

jumlah eksplan yang hidup
jumlah eksplan seluruhnya

Eksplan Hidup (%)= x 100%

b. Waktu muncul tunas (MST) : pengamatan dilakukan setiap hari namun
diakumulasikan seminggu sekali untuk mengetahui kapan saat muncul tunas.

c. Waktu muncul akar (MST) : pengamatan dilakukan setiap hari namun
diakumulasikan seminggu sekali untuk mengetahui kapan saat muncul tunas.

d. Jumlah tunas (Buah) : Jumlah tunas ditentukan dengan menghitung jumlah
tunas yang tumbuh, pengamatan dilakukan setiap minggunya setelah tanam.

d. Jumlah akar (Buah) : Jumlah akar ditentukan dengan menghitung jumlah akar

wyang tumbuh, pengamatan dilakukan setiap minggunya setelah tanam.

f+¥]
3%. Analisis Data
g Data pengamatan dianalisis sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan menggunakan program SAS 9.1.3. Jika terdapat perbedaan diantara
e
perlakuan, maka diuji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%.

14
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PENUTUP

V.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan menggunakan 1,5 ppm Kinetin

Konsentrasi Kinetin+NAA terbaik untuk multiplikasi tunas nanas Suska

Kesimpulan

Saran
k multiplikasi tunas nenas melalui teknik kultur jaringan.

alu secara in vitro adalah perlakuan 1,5 ppm+NAA 0,5 ppm. Pada perlakuan

©
gl
W
5%
L,
o
K
&t
&
=
S
c
»
=
umtu
A
®
c

petin ini menghasilkan waktu muncul tunas baru 1,85 MST, jumlah tunas

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

terbanyak 4,14 tunas, dan jumlah akar rata-rata 2,42 akar.
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